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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pasien dewasa rawat jalan poli penyakit dalam yang diresepkan antibiotik di 

RSUP Persahabatan periode Juli−September 2023 terbanyak adalah pasien 

dengan jenis kelamin laki-laki, sebanyak 16 (53%) orang dan pada kelompok 

usia 51-60 tahun, sebanyak 14 (46,7%) orang. 

2. Diagnosis penyakit infeksi yang paling banyak pada pasien dewasa rawat jalan 

poli penyakit dalam yang diresepkan antibiotik di RSUP Persahabatan periode 

Juli−September 2023 adalah HIV dengan TB Paru, yaitu 5 (16,7%) pasien. 

3. Jenis antibiotik yang paling banyak diresepkan pada pasien dewasa rawat jalan 

poli penyakit dalam di RSUP Persahabatan periode Juli−September 2023 adalah 

antibiotik Levofloksasin sebanyak 10 (22,2%) antibiotik untuk 8 jenis diagnosis 

penyakit infeksi yang berbeda. 

4. Berdasarkan hasil evaluasi antibiotik dengan metode Gyssens, sebanyak 40 

(88,8%) antibiotik telah diresepkan secara rasional atau termasuk dalam kategori 

0, selanjutnya sebanyak 5 (11,1%) antibiotik diresepkan secara tidak rasional 

atau termasuk dalam kategori I-IV. 

 

V.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah perlunya 

data pemeriksaan kultur mikrobiologi yang lebih spesifik sebagai penunjang dalam 

memberikan terapi antibiotik yang rasional. 

 

 

 

 


